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ABSTRAKSI 

 

Industri pariwisata saat ini telah mengalami perubahan yang cepat karena 

beragamnya wisatawan kini lebih ingin memperoleh pengalaman otentik. Di 

Indonesia sendiri, wisata petualangan telah menjadi primadona sejak tahun 2018 

karena telah mendatangkan 100.000 wisatawan dari seluruh dunia. Hal ini 

memberikan nilai ekonomi besar bagi destinasi yang dikunjungi hingga 67%. Via 

ferrata menjadi salah satu aktivitas wisata petualangan yang sedang berkembang di 

Indonesia. Meski dengan risiko yang tinggi namun aktivitas ini memiliki pasar 

utama yaitu orang-orang awam yang ingin merasakan panjat tebing tanpa harus 

memiliki kemampuan khusus. Untuk meminimalisir risiko-risiko tersebut maka 

perlu adanya manajemen risiko sehingga dapat mewujudkan via ferrata menjadi 

wisata esktrem namun tetap aman bagi wisatawan awam. Tujuan penelitian ini 

untuk identifikasi dan mengetahui implikasi teori manajemen risiko yang dilakukan 

oleh pengelola via ferrata. Manajemen risiko yang baik yaitu mengaplikasikan 

pengelolaan industri berdasarkan kebijakan, standar dan prosedur yang ada. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan analisis menggunakan alat bantu 

coding.  

Via ferrata belum memiliki aturan serta SOP yang baku. Manajemen risiko baru 

dinilai berdasarkan segi keamanan peralatan keselamatan yang mengacu pada 

UIAA. Seluruh operator via ferrata Gunung Mendelem belum memiliki sertifikasi 

panjat tebing dan SOP yang ada belum dibuat tertulis juga implementasinya belum 

sesuai. Meskipun begitu, secara keamanan pengelola sangat menjaga hingga 

dibuatnya jalur tracking sebagai alternatif jalur turun. Sehingga dalam hal ini 

pengelola sudah menerapkan standar dengan baik namun belum untuk kebijakan 

dan prosedur yang digunakan. 

 

Kata kunci : manajemen risiko, risiko, via ferrata, panjat tebing, wisata petualangan 
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ABSTRACT 

 

The tourism industry is currently undergoing rapid changes as varieties of tourists 

now prefer to have an authentic experience. In Indonesia, adventure tourism has 

been a prime since 2018 because it has brought 100,000 tourists from all over the 

world. This provides a large economic value for the destinations visited by up to 

67%. Via ferrata becomes one of the adventure tourism activities currently 

developed in Indonesia. Even though Via ferrata holds a high risk, it is enthused by 

mass people mostly the beginner who wants to experience rock climbing without 

having any special skill. To minimize the risks, it is necessary to have risk 

management which makes via ferrata as extreme tourism to be safe for mass 

tourists. The purpose of this study is to identify and determine the implications of 

risk management theory carried out by the managers of via ferrata. Good risk 

management means applying industrial management based on existing policies, 

standards, and procedures. The method used in this research was qualitative 

descriptive using coding as an analytical tool. 

Via ferrata does not have standard policy and procedure. Risk management is only 

assessed based on the safety point of view of safety equipment which refers to the 

UIAA. All operators via ferrata of Gunung Mendelem do not have rock climbing 

certification. Besides, the existing SOPs have not been written and their 

implementation is not suitable. However, in terms of security, the manager is very 

concerned about making a tracking path as an alternative to climb down. So, the 

manager has implemented the well standards but not for the policies and 

procedures used. 

 

Keywords: risk management, risk, via ferrata, rock climbing, adventure tourism 
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